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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan data, temuan penelitian, dan pembahasan yang diuraikan pada BAB IV, maka kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Penggunaan model pembelajaran jigsaw pada siswa kelas III mata pelajaran IPA dapat berjalan dengan baik, penerapan model ini diawali dengan peneliti membagi kelompok tim ahli yang bertugas sebagai tutor bagi teman-temannya setelah itu guru memberikan soal-soal yang harus dipecahkan masalahnya secara berkelompok, setelah pelajaran yang diberikan selesai selanjutnya peneliti melakukan post test siklus 1 dan siklus 2. 
2) Hasil tes akhir menunjukkan ada peningkatan yang cukup signifikan hal ini terbukti dari rata-rata skor test yang mengalami peningkatan dari 56,6 (skor tes awal) meningkat menjadi 69,7 (post test siklus 1) dan meningkat lagi menjadi 73,5 (post test siklus 2), hal ini membuktikan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model jigsaw dalam mata pelajaran IPA dapat dikatakan berjalan dengan baik.
B. Saran – saran

Berdasarkan penelitian ini ada beberapa saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Madrasah

Untuk kepala madrasah diharapkan dapat mengambil hal-hal positif dari penelitian ini guna sebagai wawasan untuk membuat kebijakan yang dapat meningkatkan mutu pendidikan di MI Kunir Wonodadi Blitar terutama pada mata pelajaran IPA, sehingga dapat mencapai hasil yang di inginkan dan membanggakan madrasah.

2. Bagi Guru

Untuk lebih meningkatkan prestasi belajar siswa hendaknya guru harus mempersiapkan rencana pembelajaran dengan baik dan terencana serta menggunakan model pembelajaran yang menarik bagi siswa, sehingga memberikan hasil yang baik dalam proses pembelajaran
3. Bagi Siswa

Dengan model  jigsaw siswa dapat meningkatkan keaktifan siswa dan dapat memaksimalkan hasil pembelajaran.

4. Bagi Peneliti Lain
Jika ingin melakukan PTK dengan menggunakan model pembelajaran jigsaw hendaknya dilakukan pada pokok bahasan atau materi yang berbeda dan alangkah baiknya jika bisa dikembangkan dengan pendekatan lainnya.
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